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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, kecilnya nilai Indeks Ketahanan

Lingkungan pada Indeks Desa Membangun Kabupaten Karawang disebabkan karena terdapat

permasalahan pada setiap dimensi Indeks Ketahanan Lingkungan. Dimensi dari Indeks

Ketahanan Lingkungan tersebut adalah kualitas lingkungan, ancaman bencana, dan tanggap

bencana. Akar penyebab dari permasalahan yang timbul pada dimensi tersebut disebabkan oleh

faktor kejadian (occurrence), manusia (human error), dan sistem (system). Akar penyebab

tersebut disimpulkan berdasarkan hasil temuan pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Karawang, Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Karawang, dan masyarakat

Kabupaten Karawang.

Tabel 7.1

Hasil Kesimpulan dengan Menggunakan 3x5 Whys AnalysisMasalah Dimensi Kualitas Lingkungan pada
Indeks Ketahanan Lingkungan Kabupaten Karawang

Masalah Perspektif Akar Penyebab

Penurunan fungsi tanah
akibat pencemaran dari
sampah limbah

Pemerintah Masyarakat yang membuang sampah
sembarangan sehingga tanah menyerap
zat racun dari sampah. Masalah ini
memiliki akar penyebab yaitu kurangnya
kesadaran yang dimiliki oleh masyarakat.
(faktor manusia)

Penurunan fungsi tanah
akibat pencemaran dari
sampah limbah

Masyarakat Masih banyak masyarakat yang tidak
tertib membuang sampah, sehingga cairan
sampah diserap tanah. Masalah ini
memiliki akar penyebab yaitu:

- Kualitas SDM bermasalah
- Masyarakat kurang menyerap

sosialisasi yang diberikan dengan



baik
(faktor manusia)

Penurunan fungsi air akibat
pencemaran dari sampah
limbah

Pemerintah Banyaknya sampah yang dibuang
sembarangan ke sungai, sehingga air
sungai tercemar sampah. Masalah ini
memiliki akar penyebab yaitu kurangnya
Kesadaran yang dimiliki masyarakat.
(faktor manusia)

Penurunan fungsi air akibat
pencemaran dari sampah
limbah

Masyarakat Masyarakat yang malas membuang
sampah dengan tertib dan lebih memilih
membuang sampah ke sungai hingga
tercemar. Masalah ini memiliki akar
penyebab yaitu kualitas SDM belum baik.
(faktor manusia)

Penurunan kualitas udara
akibat pencemaran dari emisi

Pemerintah Udara tercemar melalui emisi yang
dihasilkan dari asap aktivitas industri.
Masalah ini memiliki akar penyebab yaitu
pelaku industri lebih mementingkan
keuntungan dan kurang memiliki
wawasan tentang dampak buruk dari
aktivitas industri.
(faktor manusia)

Penurunan kualitas udara
akibat pencemaran dari emisi

Masyarakat Emisi dari asap pabrik yang mencemari
lingkungan. Masalah ini memiliki akar
penyebab yaitu kurangnya kesadaran dari
para pemilik pabrik
(faktor manusia)

Sumber: diolah oleh peneliti

Tabel 7.2

Hasil Kesimpulan dengan Menggunakan 3x5 Whys AnalysisMasalah Dimensi Ancaman Bencana pada
Indeks Ketahanan Lingkungan Kabupaten Karawang

Masalah Perspektif Akar Penyebab

Ancaman banjir karena
permasalahan sampah

Pemerintah Ancaman banjir terjadi akibat sampah
yang menyumbat saluran air dan aliran
air di sungai. Masalah ini memiliki
akar penyebab yaitu masyarakat yang
tidak memahami dengan baik edukasi
dan program yang diberikan melalui
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sosialisasi
(faktor manusia)

Ancaman banjir karena
permasalahan sampah

Masyarakat Banjir terjadi akibat sampah
berserakan yang menghambat aliran
air. Masalah ini memiliki akar
penyebab yaitu masyarakat yang
kurang memiliki kesadaran
(faktor manusia)

Ancaman longsor karena
penurunan fungsi tanah

Pemerintah Longsor terjadi akibat ulah manusia
yang menyebabkan kualitas tanah
menurun. Masalah ini memiliki akar
penyebab yaitu kualitas SDM kurang
baik
(faktor manusia)

Ancaman longsor karena
penurunan fungsi tanah

Masyarakat Bencana longsor terjadi akibat
penurunan fungsi tanah dari aktivitas
manusia. Masalah ini memiliki akar
penyebab yaitu:

- Masyarakat tidak memahami
dampaknya

- Kurangnya kesadaran yang
dimiliki oleh masyarakat

(faktor manusia)

Ancaman bencana lain karena
kerusakan lingkungan

Pemerintah Terjadinya bencana alam lain akibat
kerusakan alam ini tidak dapat diduga.
Masalah ini memiliki akar penyebab
yaitu perubahan dan kerusakan iklim
yang tidak dapat dikendalikan oleh
manusia
(faktor manusia)

Ancaman bencana lain karena
kerusakan lingkungan

Masyarakat Ancaman bencana lain karena
kerusakan lingkungan merupakan
kejadian alam yang tidak dapat
dikendalikan oleh manusia
(faktor sistem)

Sumber: diolah oleh peneliti
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Tabel 7.3

Hasil Kesimpulan dengan Menggunakan 3x5 Whys AnalysisMasalah Dimensi Tanggap Bencana pada Indeks
Ketahanan Lingkungan Kabupaten Karawang

Masalah Perspektif Akar Penyebab

Sarana prasarana dan sumber daya
aparatur terlatih yang terbatas

Pemerintah Karawang masih memiliki
masalah pada sarana prasarana dan
SDM terlatih yang terbatas.
Masalah ini memiliki akar
penyebab yaitu sistem kerja yang
tidak terkoordinasi dengan baik
Sistem (system)

Belum memiliki peraturan daerah
tentang Rencana Aksi
Penanggulangan Bencana Aksi
Daerah

Pemerintah Karawang belum memiliki
peraturan daerah tentang Rencana
Aksi Penanggulangan Bencana
Aksi Daerah ini memiliki akar
penyebab yaitu karena kualitas
sistem birokrasi yang belum baik
Sistem (system)

Belum mewujudkan sinergitas
koordinasi penataan ruang yang
bersifat fisik lingkungan dan
kebencanaan

Pemerintah Karawang yang belum dapat
mewujudkan sinergitas koordinasi
penataan ruang yang baik ini
memiliki akar penyebab yaitu
karena kualitas SDM yang masih
standar
Manusia (human error)

Sumber: diolah oleh peneliti

Akar penyebab yang disebabkan oleh faktor manusia ini dilatar belakangi oleh kualitas

SDM yang belum baik dan masih bermasalah. Masyarakat yang kurang memiliki kesadaran, dan

para atasan di lembaga terkait bersifat kaku. Untuk masalah yang disebabkan oleh faktor sistem,

dilatar belakangi oleh sistem birokrasi dan proses koordinasi yang belum baik. Hal ini

disebabkan karena masih terdapat aparatur yang bekerja dengan mengambang karena tidak

adanya pedoman dalam bekerja, serta kurangnya wawasan dalam memahami informasi.

Sedangkan untuk yang disebabkan oleh faktor kejadian, hal tersebut tidak dapat diduga dan

dikontrol oleh manusia. Karena hal tersebut terjadi secara alami.
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Akar penyebab dari permasalahan setiap dimensi Indeks Ketahanan Lingkungan ini

ditemukan dengan melakukan root cause analysis dengan 5 whys analysis yang kemudian

ditentukan kesimpulannya dengan 3x5 whys analysis. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis pada

masing-masing tabel diatas dan pada bab sebelumnya. Hasil analisis diperoleh melalui kajian

literatur pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Karawang dan

wawancara bersama Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Karawang, Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Karawang, dan masyarakat Kabupaten Karawang.

7.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan yang didapatkan dari hasil analisis terhadap kecilnya nilai

Indeks Ketahanan Lingkungan Kabupaten Karawang, faktor manusia (human error) merupakan

faktor yang paling banyak menjadi akar penyebab dari masalah Indeks Ketahanan Lingkungan.

Hal ini disebabkan karena kualitas sumber daya manusia (SDM) yang masih belum baik. Untuk

itu, peneliti menawarkan saran bagi pemerintah dan masyarakat Kabupaten Karawang agar dapat

bekerjasama dalam peningkatan kualitas SDM ini. Karena hal itu merupakan tugas bersama agar

dapat terciptanya bangsa yang unggul. Kualitas SDM ini mempengaruhi pembangunan suatu

daerah, jika SDM unggul maka dapat mendukung pembangunan suatu daerah. Namun jika SDM

belum unggul, tentunya akan menghambat pembangunan suatu daerah. Agar dapat mencapai hal

itu, pemerintah perlu melakukan pembenahan dalam kualitas pendidikan dan penguasaan IPTEK

agar dapat merata hingga ke pelosok daerah Kabupaten Karawang. Pendidikan ini berpengaruh

pada kemampuan masyarakat dalam memahami informasi yang mereka terima. Sedangkan

IPTEK, berpengaruh pada kemampuan masyarakat dalam menjangkau informasi yang mereka

butuhkan. Hal ini agar tidak terjadi lagi saling bergantung dan saling menyalahkan pada satu
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sama lain. Karena pada dasarnya pemerintah dan masyarakat itu saling membutuhkan dan harus

saling bekerjasama untuk membangun daerahnya.

Terkait dengan akar penyebab yang disebabkan karena faktor sistem (birokrasi),

pemerintah harus dapat meningkatkan kualitas sumber daya aparatur yang dimiliki. Karena

dalam hal ini, peningkatan kualitas dan keprofesionalan aparatur pemerintah merupakan salah

satu cara dalam menciptakan sistem birokrasi dan pelayanan publik yang baik. Pemerintah

Kabupaten Karawang harus membuat kebijakan terkait standar minimal yang harus dimiliki oleh

seorang aparatur pada setiap lembaganya. Pemerintah juga harus meningkatkan pengawasan dan

pendampingan terkait dengan kebijakan maupun program yang sedang dijalankan. Jika kebijakan

standar minimal tersebut sudah ada, aparatur pun harus memahami dan mengimplementasikan

standar minimal yang sudah ditentukan oleh pemerintah Kabupaten Karawang. Hal ini agar

dapat menciptakan kualitas sistem birokrasi, sistem koordinasi, dan pelayanan yang efektif,

efisien, dan akuntabel. Selain itu, dengan adanya kebijakan kualitas standar minimal ini agar

dapat menghindari perilaku menyimpang yang bisa saja dilakukan oleh oknum aparatur

pemerintah, serta dapat meningkatkan transparansi dalam menjalankan tugasnya. Peningkatan

fasilitas juga harus dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Karawang, khususnya teknologi.

Perkembangan dan zaman sudah semakin canggih, sudah seharusnya pemerintah menerapkan

perkembangan teknologi untuk dapat menunjang penyelenggaraan birokrasi dengan membuat

inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi pemerintah, masyarakat, maupun stakeholder lainnya.
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